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ABSTRAK

Atri Bunda Sari : Strategi Pembelajaran Pada Pelatihan Budidaya Jamur Tiram
oleh UKM Ukhtina Suci di Kelompok Tani Rohana Kudus Bungus Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi warga belajar
pada pelatihan Budidaya Jamur Tiram oleh UKM Ukhtina Suci di Kelompok Tani
Rohana Kudus Bungus Timur. Diduga karena strategi pembelajaran yang
digunakan oleh instruktur. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai: 1) strategi pembelajaran dalam penetapan metode oleh instruktur, 2)
strategi pembelajaran dalam penggunaan media oleh instruktur, 3) strategi
pembelajaran dalam pola interaksi oleh instruktur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
warga belajar yang mengikuti pelatihan budidaya jamur tiram di kelompok tani
Rohana Kudus Bungus Timur pada tahun 2019 yang berjumlah 15 orang, semua
pupulasi dijadikan sampel yang disebut dengan responden. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, alat pengumpulan data adalah kuisioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pembelajaran dalam penetapan metode
oleh instruktur dikategorikan baik, 2) strategi pembelajaran dalam penggunaan
media oleh instruktur dikategorikan baik, 3) strategi pembelajaran dalam pola
interaksi oleh instruktur dikategorikan baik. Kesimpulan penelitian ini adalah
penggunaan strategi pembelajaran pada pelatihan budidaya jamur tiram
dikategorikan sangat baik. Saran dalam penelitian ini diharapkan kepada
instruktur dapat lebih meningkatkan lagi strategi pembelajaran dan kepada
pengelola diharapkan dapat memberikan pembinaan.

Kata kunci : Strategi, Partisipasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan adalah kepentingan awal manusia yang berguna
untuk memperbaiki kualitas hidup, pencapaian mutu hidup yang semakin maju,
dan sejahtera. Pendidikan juga merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah
ataupun masyarakat dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia. Jalur
pendidikan di Indonesia telah dibagi menjadi tiga jalur yaitu pendidikan yang
terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi
satu sama lain dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia.

Pendidikan nonformal dipandang sebagai pendidikan masyarakat sehingga
bentuk, tujuan, dan kegiatannya menyentuh seluruh dimensi kehidupan
masyarakat. Sebagaimana dinyatakan dalam Depdiknas (2003) tentang Sisdiknas
Pasal 26 ayat 1 yang berisi, pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Menurut Sudjana (dalam Syamsi, 2010) pendidikan nonformal ialah setiap
kegiatan terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan,
dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih
luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani warga belajar tertentu di dalam
mencapai tujuan belajarnya. Program pendidikan nonformal dapat berupa lanjutan
atau pengayaan dari bagian program sekolah, pengembangan dari program

sekolah, dan program yang setara dengan pendidikan sekolah.



Sudjana (dalam Komar, 2006) mengatakan pendidikan nonformal adalah
setiap kegiatan belajar membelajarkan yang terorganisasi, sistematis, sengaja, dan
berkelanjutan, diselenggarakan diluar jalur pendidikan sekolah dengan tujuan
untuk membantu peserta didik dalam mengaktualisasi potensi diri berupa
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aspirasi yang bermanfaat bagi dirinya,
keluarga, masyarakat, lembaga, bangsa, dan Negara.

Cakupan program pendidikan nonformal diantaranya yaitu lembaga
kursus, pelatihan, kelompok belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM),
serta satuan jenis pendidikan sejenisnya yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan warga belajar. Salah satu program dari pendidikan nonformal yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
kegiatan pelatihan.

Menurut Pribadi (2016) pelatihan merupakan salah satu komponen penting
dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada sebuah institusi.
Penyelenggara program pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap positif SDM yang merupakan asset penting dalam
institusi.

Hasil penyelenggaraan program pelatihan adalah penguasaan kompetensi,
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang sebelumnya tidak dikuasai oleh
peserta. Hal ini sesuai dengan pandangan Walter Dick dkk (dalam Pribadi, 2016)
yang mendefinisikan pelatihan merupakan pengalaman belajar yang sengaja
dirancang agar dapat membantu peserta dalam menguasai kompetensi yang tidak

dimiliki sebelumnya.



Pelatihan dalam pendidikan luar sekolah merupakan suatu proses dimana
warga belajar mempelajari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan
dengan pekerjaan sesuai dengan tugas pokok yang ditekuninya. Dengan demikian
pelatihan pada organisasi atau satuan penyelenggara pendidikan nonformal
merupakan suatu program kegiatan yang diarahkan guna meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat menyesuaikan tuntutan kerja
yang terus berkembang.

Salah satu bentuk pelatthan dalam pendidikan luar sekolah yang
memberikan pelatihan kepada masyarakat agar dapat menciptakan masyarakat
yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan keahlian adalah UKM Ukhtina
Suci yang dilaksanakan di Kelompok Tani Rohana Kudus Bungus Timur.

UKM Ukhtina Suci ini bekerjasama dengan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Padang untuk memberikan pelatihan budidaya jamur tiram
kepada masyarakat khususnya masyarakat yang berada di Bungus Timur,
Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

Letak geografis daerah Bungus Timur yang berada tepat di bawah kaki
gunung membuat iklim di sekitaran daerah menjadi dingin. Di Bungus Timur juga
terdapat banyaknya sampah alam berupa ampas kayu dari pabrik pengolahan kayu
yang dapat digunakan untuk pembuatan media budidaya jamur tiram. Usaha ini
dianggap mudah karena dari pertumbuhan jamur ini relatif cepat terutama di
Bungus Timur yang dingin.

Pelatihan budidaya jamur tiram diberikan agar dapat memberikan

keterampilan kepada peserta pelatihan. Peserta pelatihan akan memiliki



kemampuan untuk mengembangkan diri berbekal dengan keterampilan yang
sudah diberikan oleh pelatih serta dapat mengembangkan diri dalam usaha
mandiri.

Dari hasil observasi pada tanggal 23 Maret 2019 menunjukkan bahwa
anggota dari pelatihan ini adalah remaja tamatan SMA yang tidak memiliki
pekerjaan dan juga Ibu-Ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan lain
selain mengurus rumah tangga yang berdomisili di Bungus Timur. Peserta dari
pelatihan budidaya jamur tiram ini semuanya berjenis kelamin perempuan yang
berjumlah 15 orang. Rata-rata umur peserta pelatihan mulai dari 25 tahun sampai
40 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suci sebagai pengelola sekaligus
instruktur dalam pelatihan budidaya jamur tiram ini pada tanggal 23 Maret 2019,
beliau mengatakan bahwa pelatihan budidaya jamur tiram ini sangat berdaya guna
karena bisa menambah pengetahuan, keterampilan, dan juga pendapatan
masyarakat Bungus Teluk Kabung. Sebelum memberikan pelatihan ia terlebih
dahulu memahami karakteristik kebutuhan masyarakat sebagai dasar pengelolaan
program pelatihan yang dilakukan oleh lembaga Ukhtina Suci. Ibu Suci juga
mengatakan bahwa peserta yang mengikuti pelatihan budidaya jamur tiram ini
nantinya akan mendapatkan SK dari pemerintah Kota Padang.

Ibu Suci juga mengatakan bahwa 15 orang peserta pelatihan budidaya
jamur tiram partisipasinya dalam mengikuti pelatihan sangat tinggi. Karena

seluruh peserta sangat aktif dalam mengikuti pelatihan, selalu memperhatikan



informasi yang diberikan dengan cepat peserta bisa mempraktekan apa yang telah
dipelajari dalam pelatihan budidaya jamur tiram.

Pernyataan instruktur sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan pada saat
peneliti melakukan observasi pada tanggal 24 April 2019, terlihat bahwa peserta
pelatihan budidaya jamur tiram sangat berpartisipasi dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini juga dibuktikan dengan kehadiran peserta dalam mengikuti
pelatihan budidaya jamur tiram hampir seluruhnya yang mengikuti pelatihan. Dari
15 orang peserta pelatihan hanya 2 orang yang tidak hadir pada saat pelatihan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilokasi penelitian pada
tanggal 25 April 2019 bahwa, warga belajar pada pelatihan budidaya jamur tiram
di Bungus Timur memiliki partisipasi yang tinggi dapat dilihat dari daftar hadir
yang hampir 100%. Pada saat pembelajaran berlangsung warga belajar
memperhatikan dengan seksama dan bertanya kepada instruktur apabila ada
informasi yang tidak dipahami oleh peserta pelatihan.

Tabel 1. Kehadiran Peserta Pelatihan Budidaya Jamur Tiram

No. Pertemuan ke Jumlah Peserta yang Hadir
1. Pertemuan ke-1 15 orang
2. Pertemuan ke-2 13 orang
3. Pertemuan ke-3 14 orang
4. Pertemuan ke-4 13 orang

Menurut Aunurrahman (2012) karakteristik warga belajar yang
mempunyai partisipasi pada kegiatan pembelajaran, dapat dilihat dari

keaktifannya untuk bertanya, menyatakan pendapat, menyimpulkan pembelajaran,



mencatat, membuat ringkasan, mencontohkan sesuatu, membuat latithan dan

penilaian dalam tuntunan pembelajaran.

Tabel 2. Keaktifan Peserta Pelatihan Budidaya Jamur Tiram

No. Keaktifan peserta pelatihan Persentase
Keaktifan (%)
1. | Memperhatikan  instruktur ~ ketika  di 87%
pertemuan teori dan praktek
2. | Mendengarkan apa yang dikatakan instruktur 89%
dalam pertemuan teori
3. | Bertanya kepada instruktur tentang hal yang 80%
kurang jelas dalam penyampaian pertemuan
praktek dan teori
4. | Berdiskusi dengan teman atau instruktur 92%
mengenai pembelajaran
5. | Ikut serta dalam pelaksanaan pembelajaran 100%
praktek

Melihat partisispasi yang baik dari keberhasilan warga belajar dalam
mengikuti pelatihan budidaya jamur tiram ini terlihat dari kemampuan warga
belajar telah bisa mengolah jamur tiram menjadi berbagai jenis makanan yang
berasal dari jamur. Ada yang membuat kerupuk jamur, jamur crispy, pepes jamur,
nugget jamur, bakso jamur, rendang jamur dan sebagainya. Yang sering dibuat
oleh warga belajar adalah rendang jamur karena permintaan rendang jamur yang
sangat banyak. Perharinya warga belajar bisa mendapatkan 20 kg rendang jamur
dengan harga perkilonya Rp 180.000. Program pelatihan budidaya jamur tiram ini
tidak hanya membantu warga belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan tetapi pelatihan budidaya jamur tiram juga sangat membantu warga
belajar untuk mengatasi permasalahan perekonomian dalam keluarga mereka. Hal

ini sesuai dengan pendapat Setiawati (2018) bahwa partisipasi perempuan dalam



hal ini adalah Ibu rumah tangga dalam mendukung ekonomi keluarga dan

pendidikan anak-anak yang pada saat ini sangat dibutuhkan.

Keterlibatan warga belajar dalam segala kegiatan yang dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar, kemauan warga belajar untuk merespon dan bereaksi
dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran termasuk kedalam
kategori partisipasi. Partisipasi warga belajar dalam pembelajaran sangat penting
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan
demikian tujuan dari pembelajaran yang sudah direncanakan akan tercapai dengan
maksimal. Menurut Hamalik (2007) mengemukakan bahwa strategi yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi partisipasi warga
belajar dalam belajar, jika strategi yang digunakan menarik maka akan menarik

perhatian dan minat warga belajar untuk belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lokasi penelitian, peneliti
menduga bahwa tingginya partisipasi warga belajar kelompok tani Rohana Kudus
dalam pelatihan budidaya jamur tiram dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1)
peserta pelatihan sangat aktif dalam proses pembelajaran budidaya jamur tiram, 2)
tingginya motivasi peserta pelatthan dalam setiap pertemuan, 3) pelatihan
budidaya jamur tiram di Bungus Timur diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta
pelatihan, 4) media yang mudah didapatkan oleh peserta pelatihan, 5) metode
belajar yang bervariasi dan tidak membosankan, 6) sumber belajar yang kompeten
di bidang budidaya jamur tiram, 7) strategi pembelajaran yang sesuai dengan

peserta pelatihan.



Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan pada saat peneliti melakukan
observasi pada tanggal 25 April 2019 proses pelatihan budidaya jamur tiram
berjalan dengan baik karena strategi yang digunakan dalam pelatihan sangat tepat
karena instruktur menggunakan metode yang bervariasi serta instruktur juga
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta pelatihan budidaya
jamur tiram. Pelatihan yang diberikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
peserta pelatihan, sarana yang disediakan pada pelatihan budidaya jamur tiram
sudah memadai serta alat dan bahan yang digunakan semuanya juga sudah
tersedia yang diberikan kepada peserta secara gratis.

Strategi pembelajaran yaitu cara-cara spesifik yang dapat dilakukan oleh
individu untuk membuat warga belajar mencapai tujuan pembelajaran atau standar
kompetensi yang telah ditentukan. Instruktur perlu melakukan upaya kreatif dalam
menggunakan strategi pembelajaran. Menurut Sudjana (dalam Pamungkas, 2014)
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode/teknik pembelajaran, media pembelajaran serta evaluasi
hasil belajar.

Sudjana (dalam Pamungkas, 2014) juga menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, materi (bahan) pembelajaran,
metode/teknik pembelajaran, media pembelajaran serta evaluasi hasil belajar.

Dari pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran sangat diperlukan untuk mempermudah proses
pembelajaran dan mampu memengaruhi warga belajar sehingga dapat mencapai

hasil belajar yang optimal.



Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam mengenai “Strategi Pembelajaran pada Pelatihan Budidaya Jamur Tiram
oleh UKM Ukhtina Suci di Kelompok Tani Rohana Kudus Bungus Timur”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat identifikasi
masalah dari berbagai faktor yaitu:

1. Tingginya partisipasi peserta pelatihan budidaya jamur tiram dalam setiap
pertemuan.

2. Pelatihan budidaya jamur tiram diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta
pelatihan.

3. Alat dan bahan yang dibutuhkan sudah tersedia untuk peserta pelatihan.

4. Sumber belajar yang sangat kompeten di bidang budidaya jamur tiram.

5. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan peserta pelatihan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti membatasi
masalah penelitian yaitu Strategi Pembelajaran pada Pelatihan Budidaya Jamur
Tiram oleh UKM Ukhtina Suci di Kelompok Tani Rohana Kudus Bungus Timur.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, adapun rumusan masalah yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu bagaimana Strategi Pembelajaran pada Pelatihan
Budidaya Jamur Tiram oleh UKM Ukhtina Suci di Kelompok Tani Rohana Kudus

Bungus Timur.
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E. Tujuan Penelitian
Penulisan penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang
diangkat, yaitu untuk mengetahui hal sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran dalam penetapan metode oleh instruktur pada pelatihan
budidaya jamur tiram di Bungus Timur.
2. Strategi pembelajaran dalam penggunaan media pada pelatihan budidaya
jamur tiram di Bungus Timur.
3. Strategi pembelajaran dalam pola interaksi pada pelatihan budidaya jamur
tiram di Bungus Timur.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat seperti berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini memberikan masukan pada pengembangan ilmu
pengetahuan Pendidikan Luar Sekolah dan sebagai referensi materi, pengetahuan
dan wawasan tentang pelatihan budidaya jamur tiram yang menjadi salah satu
program Pendidikan Luar Sekolah.
2. Manfaat praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat memperdalam wawasan dan
pengetahuan tentang budidaya jamur tiram.
b. Bahan referensi bagi peneliti untuk menelaah lebih lanjut tentang strategi

pembelajaran pada pelatihan budidaya jamur tiram.



11

c. Bahan informasi dan perbandingan bagi instruktur di tempat pelatihan
budidaya lainnya dalam mencapai keberhasilan.

d. Dapat memberikan pemahaman kepada pembaca dan juga kepada masyarakat
dalam pelaksanaan pelatihan budidaya jamur tiram di Daerah Bungus Timur.

G. Defenisi Operasional
Pengertian Pelatihan

[

Pelatihan pada penelitian ini adalah pemberian keterampilan dan
pengetahuan kepada warga belajar budidaya jamur tiram. Pelatihan juga
merupakan sebagai suatu pembelajaran yang berguna dalam menambah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang sesuai bidang yang
diinginkannya.

Secara pragmatis program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi
individu maupun organisasi. Smith (dalam Kurniadi, 2007) menguraikan bahwa
keterampilan itu diperoleh dari pelatihan. Seiring dengan penguasaan keahlian
atau keterampilan yang diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil
pelatihan akan membuka peluang bagi pengembangan karier individu dalam
organisasi.

Jadi kesimpulannya, yang dimaksud dengan pelatihan dalam penelitian ini
adalah suatu upaya proses belajar dan berlatih yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan seseorang atau sekelompok orang. Pelatihan juga merupakan sebuah
proses kegiatan pembelajaran antara pengalaman untuk mengembangkan pola
perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan, keterampilan atau sikap untuk

mencapai standar yang diharapkan.
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2. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem
pembelajaran. Strategi pembelajaran terjadi dengan bagaimana materi disiapkan,
metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut dan
bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik
pembelajaran.

Menurut Soedjadi (dalam Trianto, 2014) strategi pembelajaran merupakan
suatu siasat melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan mengubah suatu
keadaan pembelajaran kini menjadi keadaan pembelajaran yang diharapkan.
Untuk mengubah keadaan itu dapat ditempuh dengan berbagai pendekatan
pembelajaran. Lebih lanjut Soedjadi menyebutkan bahwa dalam satu pendekatan
dapat dilakukan lebih dari satu metode dan dalam satu metode dapat digunakan
lebih dari satu teknik.

Selanjutnya menurut Sudjana (dalam Pamungkas, 2014) komponen
strategi pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran
metode pembelajaran, media dan pola interaksi. Jadi, yang termasuk kedalam
strategi pembelajaran pada penelitian ini adalah penggunaan metode, media
pembelajaran serta pola interaksi yang digunakan instruktur pada pelatihan
budidaya jamur tiram.

a. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran.

Penggunaan metode harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang diinginkan

serta juga memperhatikan materi pembelajaran yang akan disampaikan, keadaan
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warga belajar, keadaan kelas untuk belajar, serta keterampilan instruktur.
Dengan demikian instruktur akan dapat mengetahui sebuah metode apakah yang
cocok atau tidak cocok digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Menurut Wena (2011) metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran makin baik metode makin
efektif pula pencapaian tujuan.

Jadi kesimpulannya metode adalah cara yang dipakai oleh instruktur
dalam memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada warga belajar
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Indikator dari metode dalam penelitian
ini yaitu metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, metode yang
bervariasi, metode yang membangkitkan motivasi dan minat belajar warga
belajar, dan metode yang menarik perhatian.

b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan sebagai perantara
bahan pelajaran yang dipakai instruktur untuk membantu warga belajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Sudjana (2007) media pembelajaran merupakan alat bantu yang
digunakan dalam pelaksanaan metode dan teknik pembelajaran dalam pelatihan.
Media ialah alat bantu yang efektif dalam pembelajaran, tetapi bukan untuk
menggantikan pembelajaran. Pengunaan media dapat menghemat biaya pelatihan.
Dalam pelatihan ini media yang digunakan haruslah yang sesuai dengan

kebutuhan peserta pelatihan.
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Pada pelatihan budidaya jamur tiram ini instruktur menggunakan media
video pada saat pembelajaran teori. Sebelum diajarkan praktek instruktur
memberikan pemahaman menggunakan media video tentang apa yang akan
dilakukan oleh peserta sebelum melakukan proses budidaya jamur tiram.

Indikator dalam media pembelajaran pada penelitian ini yaitu kesesuaian
media dengan tujuan pembelajaran, media yang disesuaikan berdasarkan analisis
kebutuhan peserta pelatihan, dan media yang menarik.
c¢. Pola Interaksi

Pelaksanaan strategi komunikasi memerlukan perencanaan mendalam agar
strategi yang akan dilaksanakan berjalan dengan optimal. Komunikasi pendidikan
yang penulis maksudkan disini adalah hubungan atau interaksi antara pendidik
dengan warga belajar pada saat proses belajar mengajar berlangsung, atau dengan
istilah lain yaitu hubungan aktif antara pendidik dengan warga belajar.

Menurut Moss (dalam Mulyana, 2012) komunikasi dikatakan efektif
apabila seseorang berhasil menyampaikan apa yang dimaksudnya atau
komunikasi dinilai efektif apabila makna dari yang disampaikan sama dengan
makna yang dipahami oleh orang lain.

Ada tiga pola interaksi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
interaksi dinamis antara instruktur dengan warga belajar yaitu:

1. komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah.
2. Komunukasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah

3. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi
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Jadi yang menjadi indikator pola interaksi pada penelitian ini adalah
komunikasi tutor dengan warga belajar, komunikasi tutor dengan warga belajar,
warga belajar dengan warga belajar serta komunikasi warga belajar dengan warga

belajar dalam kelompok diskusi.
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